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News Title

Resume

Kompas
(Halaman
Utama)

Sabtu, 27 April
2019

23 Kerja Sama
Segera Diwujudkan

Sebanyak 23 proyek kerja sama antara Indonesia dan China
segera direalisasikan menyusul penandatanganan nota
kesepahaman di antara pengusaha dari kedua negara di
Beijing, China, Jumat (26/4/2018). Pelaksanaan proyek yang
masuk dalam skema Prakarsa Sabuk dan Jalan (Belt and Road
Initiative/BRI) itu disebutkan tidak menimbulkan utang baru
karena kerja sama dilakukan antara perusahaan Indonesia dan
China.

Kompas
(Halaman, 11)

Sabtu, 27 April
2019

Banjir Genangi Jalan
Tol

Hujan deras dan luapan air dari sejumlah sungai membuat
banjir menggenangi permukiman dan jalan serta merusak
fasilitas umum di Jakarta dan sekitarnya.

Kompas
(Halaman, 14)

Sabtu, 27 April
2019

Harga Rumah
Subsidi Ditunggu

Pemerintah memastikan aturan mengenai harga rumah subsidi
tahun 2019 segera terbit. Pemerintah berharap pengembang
tetap membangun rumah subsidi yang dibutuhkan masyarakat.

Media Indonesia
(Halaman, 8)

Sabtu, 27 April
2019

Belt & Road dan
Masa Depan
Tiongkok - Indonesia

Mewakili Presiden Joko Widodo, Wakil Presiden Rl Jusuf Kalla
saat ini sedang memimpin delegasi tingkat tinggi Indonesia
untuk menghadiri Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Ke-2 Belt and
Road Forum (B&R) yang digelar di Beijing Tiongkok. KTT B&R ini
dihadiri ribuan delegasi dan setidaknya 150 negara dan 90
organisasi internasional. KTT ini bertujuan membahas
masterplan pembangunan dalam kerangka Inisiatif B&R
(Inisiatif Sabuk dan Jalan) demi menciptakan cetak biru kerja
sama yang ideal dan menguntungkan bagi semua pihak.

Bisnis Indonesia
(Halaman, 4)

Sabtu, 27 April
2019

23 Proyek OBOR
Diteken

Para pebisnis Indonesia dan China akhirnya meneken 23
kesepakatan kerja sama di berbagai sektor usaha. Ini menandai
dimulainya proyek One Belt One Road (OBOR) di Tanah Air.

Bisnis Indonesia
(Halaman, 9)

Sabtu, 27 April
2019

Kementerian PUPR
Evaluasi Konstruksi
Gedung di Jakarta

Kementerian PUPR membentuk komite keselamatan konstruksi
untuk mengevaluasi gedung-gedun di Jakarta, yang selanjutnya
juga akan menjadi percontohan bagi kota-kota lain. Menteri
PUPR Basuki Hadimuljono mengatakan untuk pertama kalinya
Kementerian PUPR membentuk komite keselamatan konstruksi
untuk gedung-gedung di lbu Kota yang telah melakukan
pengamatan sejak Februari 2019-April 2019.

Kompas
(Halaman, 8)

Minggu, 28 April
2019

Berita Foto

Bendungan Batujai, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, saat
[enuh dengan stovk cadangan air baku, Sabtu (27/4/2019),
Selain difungsikan sebagai penampung cadangan air,
bendungan tersebut juga akan dikembangkan Pemerintah
Kabupaten Lombok Tengah sebagai tempat wisata dengan
konsep danau untuk menarik wisatawan.

Media Indonesia
(Halaman, 4)

Minggu, 28 April
2019

Anies Andalkan
Waduk Atasu Banjir

Waduk memang dapat menuntaskan problem banjir di Jakarta,
tetapi membebaskan sungai dari penyempitan dan tumpukan
sampah tidak kalah pentingnya. Bukannya segera memberesi
sungai-sungai yang kian sempit dan dipadati sampah sehingga
menimbulkan banjir. Gubernur DKI Jakarta Anies Baswedan
malah mengandalkan dua waduk di Bogor untuk
menyelamatkan Jakarta dan wilayah sekitarna dari banjir.

Media Indonesia
(Halaman
Utama)

Senin, 29 April
2019

Berita Foto

Terendam Banjir: Foto dari udara kendaraan melintasi kawasan
yang terndam banjir di kelurahan Rawa Makmur, Kecamatan
Muara Bengkulu, Sabtu (27/4).
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Kompas
(Halaman
Utama)

Senin, 29 April
2019

Berita Foto

Banjir meredam sejumlah wilayah di Kota Bengkulu, Provinsi
Bengkulu, Minggu (28/4/2019). Menurut pemerintah provinsi
Bengkulu, setidaknya 17 orang meninggal dan 9 warga hilang
akibat banjir dan longsor. Kerugian akibat kerusakan
infrastruktur diperkirakan mencapai Rp 138 miliar.

11

Kompas
(Halaman, 13)

Senin, 29 April
2019

Pangan untuk Kota

Ketika kota tumbuh makin besar, satu hal yang tak boleh
dilupakan adalah bagaimana memenuhi kebutuhan perut
warganya. Selain tata ruang wilayah, perkembangan kota yang
semakin pesar mengubah konfigurasi lingkungan, sosial, dan




ekonomi, termasuk urusan pangan dan gizi penduduknya.

Investasi ke Luar

Indonesia dinilai perlu memiliki kebijakan terkait investasi ke

Kompas Senin, 29 April . luar negeri. Selain bermanfaat bagi kepentingan nasional,
12 Negeri Perkuat . T . . .
(Halaman, 14) 2019 . investasi di luar negeri juga berpotensi meningkatkan
Kemitraan .
hubungan perdagangan dengan negara mitra.
Sejak diresmikan Pejabat Presiden Soeharto pada 26 Agustus
1967, Kali Malang menjadi saksi sejarah perubahan peradaban
. di Kora Bekasi, Jawa Barat. Kini, kali sepanjang 71 kilometer itu
. . Kali Malang, . . . .
Kompas Senin, 29 April tengah menanti perubahan. Berbeda dari sungai alarm di Jawa
13 Penanda Perubahan . . . .
(Halaman, 24) 2019 Barat yang mengalir dari selatan ke utara atau sebaliknya, Kali
Peradaban . L . . .
Malang mengalir dari timur ke barat. Kali buatan itu mengalir
memalang sejumlah sungai alam, seperti sungai cirata, sungai
Bekasi, dan Sungai Cakung.
Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane (BBWSCC)
Balai Besar: Percepat | mengingatkan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dan pemerintah
14 Koran Tempo Senin, 29 April Pembangunan pusat untuk melanjutkan sejumlah program penanganan banjir
(Halaman, 17) 2019 Waduk dan di Ibu Kota. Berdasarkan pemetaan Balai, banjir yang melanda
Normalisasi Sungai lebih dari 13 wilayah di Jakarta pada jumat lalu terjadi di
kawasan yang dilintasi sungai yang belum dinormalisasi.
Masalah Wakil Bupati Bogor Iwan Setiawan mengungkapkan lambannya
P Lah lah k k k keri i Suk hi
Koran Tempo Senin, 29 April embebasan Lahan pembe.bas.an ahan untuk proyek waduk kering di Su amja i
15 (Halaman, 18) 2019 Hambat Proyek dan Ciawi menghambat penuntasan proyek pengendalian
! Waduk di Hulu banjir itu. Padahal pembangunan waduk yang dimulai sejak
Ciliwung akhir 2017 tersebut seharusnya rampung pada akhir tahun ini.
Pembangunan infrastruktur secara massif di berbagai wilayah
diyakini akan membuka sumber-sumber perekonomian baru,
. . . . Memotret Potensi salah satunya di P.ulau Sumat.ra,.w.llayah paling barat Indonesia.
Bisnis Indonesia Senin, 29 April . Namun, potensi ekonomi ini belum terekam secara
16 Ekonomi di Pulau . . .
(Halaman, 1) 2019 Sumatra menyeluruh sehingga banyak pihak belum mengetahuinya.
Oleh karena itu, sebagai media ekonomi terbesar di Tanah Air,
Bisnis Indonesia menerjunkan Tim Jelajah Infrastruktur
Sumatera 2019.
PT N Inf Tbk. Telah izi i
17 | Bsnisindonesia | senin, 29 Aprl | METASusunstudi | 0 RS e e e rue
(Halaman, 9) 2019 Kelayakan Proyek y y P

tol layang yang diprakarsainya yakni Cikunir — Ulujami.




Judul 23 Kerja Sama Segera Diwujudkan Tanggal zgkl’;u’ 27 April
Media Kompas (Halaman Utama)
Sebanyak 23 proyek kerja sama antara Indonesia dan China segera direalisasikan menyusul
penandatanganan nota kesepahaman di antara pengusaha dari kedua negara di Beijing, China, Jumat
Resume (26/4/2018). Pelaksanaan proyek yang masuk dalam skema Prakarsa Sabuk dan Jalan (Belt and Road
Initiative/BRI) itu disebutkan tidak menimbulkan utang baru karena kerja sama dilakukan antara
perusahaan Indonesia dan China.

23 Kerja Sama Segera Diwujudkan

Anita Yossihara

dari Beijing. China

BEIJING, KOMPAS — Sebanyak
23 proyek kerja sama antara
Indonesia dan China segera
direalisasikan menyusul pe-
nandatanganan nota kesepa-
haman di antara pengusaha
dari kedua negara di Beijing,
China, Jumat (26/4/2018). Pe-
laksanaan proyek yang masuk
dalam skema Prakarsa Sabuk
dan Jalan (Belt and Road Ini-
tiative/BRI) itu disebutkan ti-
dak menimbulkan utang baru
karena kerja sama dilakukan
antara perusahaan Indonesia
dan China.

Proyek kerja sama ditanda-
tangani seusai pembukaan
Konferensi Tingkat Tinggi
(KTT) Ke-2 Prakarsa Sabuk
dan Jalan yang dihadiri Wakil
Presiden Jusuf Kalla. Menu-
rut rencana, proyek Kerja
sama dilaksanakan di koridor
Sumatera Utara, Kalimantan
Barat, Kalimantan Utara, Ma-
luku, dan Bali.

Sementara proyek kerja

sama, antara lain, meliputi
pembangunan kawasan in-
dustri serta infrastruktur pe-
nunjang di Tanah Kuning (Ka-
limantan Utara) dan pemba-
ngunan taman teknologi di
Pulau Kura-kura (Bali). Total
komitmen investasi dalam
kerja sama antarpengusaha
Indonesia-China itu menca-
pai 14,215 miliar dollar AS.

Wapres yang menyaksikan
penandatanganan nota kese-
pahaman mengharapkan se-
luruh kerja sama bisa segera
direalisasikan. "Itu bukan ha-
nya untuk seremonial, me-
lainkan juga harus dilaksana-
kan secara baik dan konsisten
dalam bentuk B to B (business
to business),” katanya di ha-
dapan sekitar 400 pengusaha
RI dan China.

Turut menyaksikan penan-
datanganan nota kesepaham-
an adalah Menko Kemaritim-
an Luhut Binsar Pandjaitan,
Menristek dan Dikti M Nasir,
Kepala Badan Koordinasi Pe-
nanaman Modal Thomas
Lembong, serta Duta Besar RI

untuk China Djauhari Orat-
mangun.

Tidak ada utang

Luhut menyatakan, tidak
ada utang baru yang ditang-
gung negara dengan pelaksa-
naan proyek kerja sama itu di
Indonesia. Kerja sama justru
mendatangkan investasi dan
lapangan kerja baru. "Kita ti-
dak ada urusan dengan debt
atau utang nasional karena
sistem kerja samanya B to B,”
katanya.

Pemerintah Indonesia juga
tetap selektif dalam membe-
rikan izin usaha. Setidaknya
ada lima syarat yang harus
dipenuhi investor asing sebe-
lum diizinkan menanamkan
modal di Tanah Air. Syarat
tersebut, antara lain, peng-
gunaan sebanyak mungkin
tenaga kerja lokal, adanya ni-
lai tambah, kesediaan mela-
kukan transfer teknologi,
dan bersifat ramah lingkung-
an.

(Bersambung ke him 11 kol 6-7)




23 Kerja Sama

(Sambungan dari halaman 1)

Kalla juga mengingatkan para pengusaha bahwa prinsip
penting yang harus diutamakan dalam kerja sama investasi
adalah kesetaraan dan saling menguntungkan. Keputusan para
pengusaha China untuk berinvestasi di Indonesia dinilainya
tepat. Alasannya, seluruh kerja sama investasi RI-China selalu
menguntungkan kedua belah pihak. Hal tersebut setidaknya
terlihat dari tidak adanya keluhan dari para pengusaha China
yang sudah terlebih dahulu menanamkan modal di In-
donesia.

Dukungan

Dukungan sejumlah negara di Benua Eropa dan Amerika
terhadap Prakarsa Sabuk dan Jalan terlihat dalam pertemuan
puncak. Negara Eropa yang mengirimkan perwakilan ke KTT
itu antara lain Inggris, Jerman, Perancis, dan Spanyol. Italia
bahkan telah menjadi negara besar pertama di Uni Eropa
yang ambil bagian dalam megaproyek Prakarsa Sabuk dan
Jalan.

Presiden China Xi Jinping, saat membuka KTT, me-
nyatakan, BRI harus sesuai dengan prinsip berkelanjutan
dan menghasilkan pertumbuhan yang berkualitas tinggi
bagi semua orang. Untuk itu, pihaknya mengaku mematuhi
konsep seperti keterbukaan, keberlanjutan, tahan risiko, dan
penetapan harga yang wajar. (AFP/REUTERS/AYU/BEN)



27 April
Judul Banjir Genangi Jalan Tol Tanggal Sabty, pri
2019
Media Kompas (Halaman, 11)
Hujan deras dan luapan air dari sejumlah sungai membuat banjir menggenangi permukiman dan jalan
Resume - . .
serta merusak fasilitas umum di Jakarta dan sekitarnya.

Banjir Genangi Jalan Tol

Hujan deras dan luapan air dari sejumlah sungai membuat banjir menggenangi permukiman
dan jalan serta merusak fasilitas umum di Jakarta dan sekitarnya.

JAKARTA, KOMPAS — Hingga
Jumat (26/4,/2019) pukul 22.30,
banjir masih melanda sejumlah
lokasi di Jakarta dan sekitarnya,
seperti di ruas Tol Bintaro-Ser-
pong, Tangerang Selatan, Ban-
ten, tepatnya di Kilometer 06
hingga Kilometer 08+700. Ke-
macetan parah terjadi di kedua
arah di tol itu akibat genangan
air setinggi lebih kurang 50
cm.

Genangan di Jalan Arif Rah-
man Hakim dan Jalan Margon-
da Raya, Depok, Jawa Barat,
juga menyebabkan kemacetan
panjang pada Jumat malam.

Kepala UPT Pusat Data dan
Informasi Badan Penanggu-
langan Bencana Daerah (BPBD)

DKI Jakarta M Ridwan men-
catat, ada 32 titik banjir di Ibu
Kota, kemarin. Selain meren-
dam permukiman warga, luap-
an air Sungai Ciliwung juga me-
mutus akses jalan.

Sementara itu, Gubernur
DKI Jakarta Anies Baswedan
akan membangun lebih banyak
waduk untuk mengurangi laju
banjir ke Jakarta. "Kalau kita
hanya membereskan di Jakarta,
tidak ada artinya. Mengapa?
Karena nanti kita akan berha-
dapan dengan permukaan laut
yang lebih tinggi dari permuka-
an air sungai,” ujarnya.

Saat ini sedang dibangun dua
waduk di Kabupaten Bogor, Ja-
bar, yaitu Sukamahi dan Ciawi.

Keduanya diperkirakan ram-
pung pada Desember 2019. Me-
nurut Anies, kedua waduk itu
bisa menurunkan atau mengu-
rangi laju air banjir hingga 30
persen.

Ratusan keluarga

Meluapnya air Sungai Cisa-
dane menyebabkan enam titik
banjir di Kota Tangerang. "Ada
781 keluarga yang terdampak,”
kata Wali Kota Tangerang Arief
R Wismansyah.

Dinas Pendidikan Kota Ta-
ngerang mencatat, dua sekolah,
yaitu SD Negeri 1 dan SD Negeri
2 Panunggangan Barat, dilanda
banjir hingga setinggi 1 meter.
Sekolah pun diliburkan.

Luapan air Sungai Cisadane
juga merendam 195 rumah di
Desa Tanjung Burung, Keca-
matan Teluk Naga, Kabupaten
Tangerang. Ketinggian air se-
kitar 1 meter.

Di Tangsel, luapan Sungai
Cisadane merendam kawasan
perumahan di Kelurahan Kade-
mangan, Kecamatan Serpong.

Arus deras Sungai Cikeas me-
mutus Jembatan Cukang Inong
di Kampung Cadas Ngampar,
Desa Cijulang, Sukaraja, Kabu-
paten Bogor, Kamis pukul
23.00. Sumiati (35), warga se-
tempat, mengatakan, pohon be-
sar dan rumpun bambu yang
terbawa arus menabrak jem-
batan hingga putus.

Besi-besi runtuhan jembatan
melintasi kawasan wisata Ah
Poong, Sentul City. Lokasi wi-
sata ini juga rusak diterjang
arus Sungai Cikeas. Kemarin,
tempat wisata tersebut ditu-
tup.

Jembatan ambruk dan ha-
nyut juga terjadi di Kampung
Muara, Desa Kopo, Kecamatan
Cisarua, Kabupaten Bogor.
Jembatan di atas Sungai Cili-
wung itu menghubungkan tiga
desa, yakni Kopo, Cipayung Gi-
rang, dan Cipayung Datar.

"Enam sepeda motor ha-
nyut,” kata Salahudin Munan-
dar (43), sukarelawan BPBD
Desa Cikopo.

(HLN/PIN/RTS/DVD/GIO)




Judul Harga Rumah Subsidi Ditunggu Tanggal ggkigu' 27 April
Media Kompas (Halaman, 14)
Pemerintah memastikan aturan mengenai harga rumah subsidi tahun 2019 segera terbit. Pemerintah
Resume . .
berharap pengembang tetap membangun rumah subsidi yang dibutuhkan masyarakat.

Harga Rumah Subsidi Ditunggu

JAKARTA, KOMPAS — Pemerintah
memastikan aturan mengenai
harga rumah subsidi tahun
2019 segera terbit. Pemerintah
berharap pengembang tetap
membangun rumah subsidi
yang dibutuhkan masyarakat.

“"Aturannya sudah dihar-
monisasi, tinggal menunggu di-
terbitkan peraturan Menteri
Keuangan-nya dan peraturan
Menteri PUPR. Mudah-mu-
dahan dalam waktu dekat ter-
bit,” kata Direktur Jenderal Pe-
nyediaan Perumahan Kemen-
terian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR)
Khalawi Abdul Hamid, Jumat
(26/4/2019), di Jakarta.

Selama aturan mengenai
harga rumah subsidi belum ter-
bit, pemerintah memberlaku-
kan harga rumah subsidi 2018.
Harga itu berlaku untuk rumah
subsidi yang akad kreditnya di-
lakukan pada awal 2019 sampai
saat ini. Harga rumah subsidi
diatur pemerintah karena men-
dapat fasilitas subsidi dan dibe-
baskan dari Pajak Pertambahan
Nilai.

Khalawi menambahkan, per-

aturan yang akan diterbitkan
hanya perihal harga rumah sub-
sidi untuk dua tahun, yakni
2019 dan 2020. Hal itu dila-
kukan karena parameter atau
batasan terkait harga rumah
subsidi berubah. Salah satu per-
ubahan mendasar adalah renca-
na pemerintah menaikkan ba-
tasan penghasilan pembeli ru-
mah subsidi, dari yang saat ini
Rp 4 juta menjadi Rp 8 juta.

“Jadi kita melihat ke arah
sana. Untuk lima tahunan, pada
2020 harga rumah subsidi akan
disusun lagi,” katanya.

Khalawi berharap pengem-
bang tetap membangun rumah
subsidi meski aturan mengenai
harga rumah subsidi belum ter-
bit. Ditengarai, sudah ada pe-
ngembang yang menahan pa-
sokan rumah subsidi atau me-
nahan diri untuk membangun
rumah subsidi. Langkah ini di-
khawatirkan berdampak pada
Program Sejuta Rumah yang
tahun ini ditargetkan mencapai
1,2 juta unit.

Berdasarkan data Pusat Pe-
ngelolaan Dana Pembiayaan
Perumahan (PPDPP), sampai

dengan 19 April, PPDPP telah
menyalurkan subsidi berskema
fasilitas likuiditas pembiayaan
perumahan (FLPP) untuk
34.516 unit rumah dengan ang-
garan Rp 3,31 triliun. Hingga
akhir tahun ini, subsidi rumah
berskema FLPP direncanakan
membiayai 67000 unit rumah.

Secara terpisah, Sekretaris
Jenderal Asosiasi Pengembang
Perumahan dan Permukiman
Seluruh  Indonesia  (Apersi)
Daniel Djumali menyampaikan,
aturan mengenai harga rumah
subsidi yang belum terbit itu
berdampak besar bagi arus ke-
uangan pengembang. Akibat-
nya, ada pengembang yang me-
nahan untuk tidak membangun
rumah subsidi, ada yang me-
ngurangi, serta ada pula yang
melambat atau menunda pem-
bangunan rumah.

"Tergantung arus keuangan
setiap pengembang. Setiap kali
ada pertemuan dengan peme-
rintah, selalu kami tanya, kapan
aturan ini terbit,” kata Daniel.

Tahun lalu, anggota Apersi
membangun 120000 unit ru-
mah subsidi. (NAD)




Judul

Belt & Road dan Masa Depan Tiongkok - Indonesia

Tanggal

Sabtu, 27 April
2019

Media

Media Indonesia (Halaman, 8)

Resume

Mewakili Presiden Joko Widodo, Wakil Presiden Rl Jusuf Kalla saat ini sedang memimpin delegasi
tingkat tinggi Indonesia untuk menghadiri Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Ke-2 Belt and Road Forum
(B&R) yang digelar di Beijing Tiongkok. KTT B&R ini dihadiri ribuan delegasi dan setidaknya 150 negara
dan 90 organisasi internasional. KTT ini bertujuan membahas masterplan pembangunan dalam
kerangka Inisiatif B&R (Inisiatif Sabuk dan Jalan) demi menciptakan cetak biru kerja sama yang ideal
dan menguntungkan bagi semua pihak.

Sun Weide

Kuasa Usaha Ad-Interim
Kedutaan Besar Republik Rakyat
Tiongkok di Indenesia

EWAKILI Presi-

den Joko Widodo,

Wakil Presiden RI

Jusuf Kalla saat
ini sedang memimpin delegasi
tingkat tinggi Indonesia untuk
menghadiri Konferensi Ting-
kat Tinggi (KTT) Ke-2 Belt and
Road Forum (B&R) yang digelar
di Beijing, Tiongkok.

KTT B&R Ini dihadiri ribuan
delegasi dari setidaknya 150
negara dan 90 organisasi in-
ternasional. KTT ini bertujuan
membahas masterplan pem-
bangunan dalam kerangka
Inisiatf B&R (inisiatif Sabuk
dan Jalan) demi menciptakan
cetak biru kerja sama yang
ideal dan menguntungkan bagi
semua pihak.

KTT B&R merupakan plat-
form kerja sama internasio-
nal tertinggi dalam kerangka
Inisiatif B&R. KTT Ke-2 B&R
tahun ini mengusung tema
Bersama membangun B&R
demi menciptakan masa depan
yang cerah. Fokus KTT ialah
memajukan kerja sama inter-
nasional dalam kerangka B&R
demi mewujudkan pertum-
buhan yang berkualitas tinggi.
Pertemuan yang mendapat
perhatian luas dari kalangan
masyarakat internasional ini
dihadiri hampir 40 pimpinan
negara, lebih dari 360 pejabat
tingkat menteri, dan 100 lebih
petinggi organisasi interna-
sional, dan lebih dari 4.100
jurnalis media dari Tiongkok

Belt & Road dan Masa Depan
Tiongkok-Indonesia

maupun mancanegara. Para
delegasi dalam pertemuan
inl mencakup sejumlah besar
wilayah di lima benua serta
mewakili kalangan pemerin-
tahan, LSM, dunia usaha, insti-
tusi akademik, dan lain-lain.

Inisiatif B&R memang per-
tama kall digagas oleh Tiong-
kok, tetapi peluang dan hasil-
nya bisa dinikmatiseluruh du-
nia. Sejak dicetuskan, hampir
enam tahun silam, inisiatif ini
telah membuahkan hasil yang
kaya dan memuaskan. Inisiatif
inl telah menjadi kerangka
kerja sama internasional yang
sangat luas partisipasinya
di dunia serta telah menjadi
barang publik yang mendapat
sambutan hangat di berba-
gai penjuru dunia, Saat ini,
jaringan Inisiatif B&R telah
mencakup 126 negara dan
29 organisasi internasional.
Konsep dan inisiatifkerja sama
yang berhubungan dengan
B&R juga telah tertuang dalam
berbagai dokumen dari meka-
nisme kerja sama internasio-
nal utama, seperti PBB, G-20,
APEC, dan Organisasi Kerja
Sama Shanghai.

Kesejahteraan rakyat
Volume perdagangan antara
Tlongkok dengan negara-ne-
gara yang tergabung dalam
Inisiatif B&R telah melebihi
US$6 triliun, dengan nilai in-
vestasi melebihi US$80 miliar.
Tiongkok telah bekerja sama
dengan berbagal negara dalam
kerangka inl untuk memba-
ngun 82 zona kerja sama, yang
menciptakan hampir 300 ribu
kesempatan kerja di negara-
negara terkait. Pembangunan

ini tentu mendatangkan pelu-
ang pertumbuhan signifikan
dan berperan memajukan
kesejahteraan rakyat di nega-
ra-negara tersebut. Sekjen
PBB telah beru-
lang kali me-
nyatakan
bahwa
Inisiatif
B&R me-
miliki
arti
penting
dalam
mewu-
judkan
target
PBB
di bi-
dang
pengu-
rangan
jumlah pen-
duduk miskin di seluruh
dunia.

Menurut riset terbaru, yang
dirilis Bank Dunia dan sejum-
lah organisasi Internasional
lainnya, kerja sama B&R akan
menurunkan waktu tempuh
pengangkutan barang di dunia
sebesar 1,2%-2,5%, sehingga
akan menurunkan biaya da-
lam perdagangan dunia se-
besar 1,1%-2,2% dan akan
mendorong pertumbuhan
ekonomi global setidaknya se-
besar 0,1%.

Indonesia memiliki posisi
penting dalam Inisiatil’ B&R
ini. Di Indonesia-lah Tiongkok
pertama kali mencetuskan
gagasan Jalan Sutra Maritim
Abad ke-21, yang merupakan
salah satu bagian utama dari
Inisiatif B&R. Bertolak dari
kepentingan kesejahteraan

b~

rakyat di kedua negara, Pre-
siden Tiongkok Xi Jinping
dan Presiden Indonesia Joko
Widodo telah mencapai ke-
sepahaman untuk mewujud-
kan sinergi antara Inisiatif B&R
dengan strategi pembangunan
Indonesia untuk menjadi poros
maritim dunia. Dalam bebera-
pa tahun terakhir, kesepakatan
ini telah memandu hubungan
antara Tiongkok dan Indonesia
memasuki jalur cepat kerja
sama yang saling terkait dan
saling menguntungkan.
Proyek Kereta Cepat Ja-
karta—Bandung merupakan
proyek menumental pertama
dalam upaya sinergi strategi
pembangunan Tiongkok dan
Indonesia. Proyek yang akan
menjadi jalur kereta cepat per-
tama di seluruh Asia Tenggara

ini telah memasuki tahap
implementasi menyeluruh
Kereta cepat itu nantinya
akan memangkas waktu tem-
puh dari Jakarta ke Ban-
dung yang semu-
la 3 jam men-
jadi hanya
40 menit
Proyek
kereta
cepat ini
juga di-
harap-
kan akan
meng-
gairah-
kan per-
ekono-

mian

di da-
erah-
tx daerah

yang
dilewati
jalur kereta.

Pada Mei 2018, pemerintah
Tiongkok dan Indonesia juga
telah menyepakatl kerangka
kerja sama Koridor Ekonomi
Komprehensif Regional yang
digagas Presiden Joko Widodo.
Pada Maret 2019, rapat per-
tama Komite Pengarah Ber-
sama untuk Pembangunan
Koridor Ekonoml Kompre-
hensif Regional Kerja Sama
Pemerintah RI dan Tiongkok

lain. Kerja sama ini meliputi
empat provinsi Indonesia, ya-
Itu Sumatra Utara, Kalimantan
Utara, Sulawesi Utara, dan
Bali. Pembangunan Koridor
Ekonomi ini diharapkan akan
semakin menggairahkan per-
tumbuhan ekonomi daerah di
Indonesia,

Dengan adanya komitmen
untuk mewujudkan sinergi
strategi pembangunan an-
tara Tiongkok dan Indone-
sia, maka kerja sama kedua
negara di berbagal bidang

yang lebih seimbang.

Selain i, Tiongkok juga
mempertahankan posisi se-
bagai negara investor asing
terbesar ketiga bagi Indonesia.
Kedua negara telah memper-
barui perjanjian swap bila-
teral dalam mata uang lokal,
serta telah menambah nilai-
nya hingga menjadi 200 mi-
liar yuan (atau sekitar USS30
miliar). Kedua negara juga
telah mencapai kesepahaman
terkait peningkatan impor
Tiongkok untuk minyak sawit

juga terus m lami pening-
katan. Peningkatan kerja sama
ini tampak nyata di sektor
pembangunan infrastruktur.
Tiongkok dan Indonesia telah
menggalang kerja sama untuk
menyelesaikan proyek-proyek
besar, sepertl pembangunan
Jembatan Tayan di Kalimantan
Barat yang menjadi jembatan
lengkung baja terbesar di In-
donesia, pembangunan kereta
Lintas Rel Terpadu (LRT) Pa-
lembang yang merupakan LRT
pertama di Indonesia, serta
pembangunan Waduk Jatigede
yvang merupakan bendungan
terbesar kedua. Penyelesai-
an berbagai megaproyek ini

d serta dalam hal ker-
ja sama pendanaan proyek pe-
nanaman kembali (replanting)
pohon sawit. Dalam beberapa
tahun terakhir, Tiongkok juga
merupakan negara sumber
wisatawan asing terbesar bagi
Indonesia, sekaligus sebagai
destinasi studi keluar negeri
terbesar kedua bagi pelajar
Indonesia.

Pembangunan bersama Ini-
siatlf B&R dan Poros Maritim
Dunia telah terbukti selaras
dengan kondisi dan kebutuhan
pembangunan kedua negara.
Penyinergian strategi pemba-
ngunan kedua negara ini juga
akan mendorong kemajuan

besar bagi
penduduk setempat, serta
memberi peluang baru bagi
pert an ek i Indo-

telah sukses digelar di Bali.
Dalam rapat itu, kedua negara
telah mencapai sejumlah ke-
sepakatan positif dalam hal
permbangunan Kerja sama
kapasitas dalam kerangka
B&R, perencanaan kerja sama
koridor ekonomi, kerja sama

nesia.

Di bidang lain, Tiongkok juga
terus memperluas pintu impor
bagi produk-produk khas In-
donesia. Volume perdagangan
antara kedua negara tahun lalu
telah mencetak rekor tertinggi
sebesar US$77,4 miliar. Neraca

di bidang pelabuhan utama
dan taman industri, dan lain-

perd kedua negara

Juga terus berkembang ke arah

hub kemitraan strategis
komprehensif antara Tiongkok
dan Indonesia. Kerja sama
yang erat ini tentunya akan
membawa kemakmuran bagi
kedua negara beserta segenap
rakyatnya. Saya percaya, ke-
berhasilan penyelenggaraan
KTT B&R kali ini akan men-
datangkan masa depan yang
cerah bagi kedua negara dan
bagi peningkatan hubungan
bilateral antara Tiongkok dan
Indonesia




Judul 23 Proyek OBOR Diteken Tanggal ;g'itg”' 27 April
Media Bisnis Indonesia (Halaman, 4)
Resume Para pebisnis Indonesia dan China akhirnya meneken 23 kesepakatan kerja sama di berbagai sektor
usaha. Ini menandai dimulainya proyek One Belt One Road (OBOR) di Tanah Air.

23 Proyek OBOR Diteken

Bisnis, BEUWING — Para pebisnis Indonesia dan China
akhirnya meneken 23 kesepakatan kerja sama di
berbagai sektor usaha. Ini menandai dimulainya proyek
One Belt One Road (OBOR) di Tanch Air.

Feni Freycinetia Fitriani
feni.freycinetia@bisnis.co.id

Penand K 1 kerja
sama itu disaksikan l.mgsung oleh Wakil
Presiden RI Jusuf Kalla dalam acara Forum
Bisnis Indonesia-China, Jumat (26/4).

Momen itu juga bertepatan dengan
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Kedua
One Belt One Road yang resmi dibuka
oleh Presiden Cina Xi Jinping Jumat
pagi waktu setempat.

Proyek OBOR atau yang juga dikenal
Belt and Road Initiative merupakan ke-
bijakan luar negeri yang diinisiasi oleh
China untuk membuka keran konektivitas
dagang antarnegara di Eropa dan Asia
melalui jalur sutra maritim.

Berdasarkan catatan Bisnis, sejumlah
negara telah menyepakati proyek OBOR
tersebut dengan China, tetapi ada yang
kemudian menangguhkannya bahkan
menghentikannya.

Pasalnya, proyek yang digadang-gadang
sebagai ‘proyek abad ini’ tersebut menuai
hanyak kritikan karena imbulkan

siap untuk digarap investor karena sudah
melalui uji kelayakan (feasibility study).

Kerja Sama

Forum Bisnya

Perusahaan Indonesia

Borneo Alumindo Prima

Perusahaan China

Ketapang Banqun sarana

ng Disepakati di
Indonesia=China

Kerja sama
Smelter di Kawasan Industri Ketapang

Salah satu pusat industri terintegrasi pa-
ling siap dan menjadi percontohan ada
di Morowali, Sulawesi Tengah.

Selain memiliki teknologi pengolahan
dari komoditas mumi menjadi produk
bernilai tambah, pemerintah juga telah

| Politeknik Metal
sehingga warga bisa belajar peng

teknis agar bisa bekerja di pabrik meng-
gantikan tenaga kerja asing.
“Politeknik ini dibantu sama Pak M.
Nasir [Menristek Dikti]. Ini artinya ada
transfer pengetahuan dan teknologi,”
1mbuhnya
Meski d

PT Kura Bali

China State Construction, ATM Capital,
GTech Digital Asia, Autodesk,
Castle & Living Pop-Up,

TUS Holdings, Tusstar, Baozun,
Forchn Holdings, Shenzhen Fountain

Tech Park dan Creative Campus

Adhidaya Suprakencana China Gezhouba Group Kawasan Industri Mangkupadi
Tanah Kuning
Dafeng Heshun China Grouy PLTA Kayan - USS1,5 miliar
_Indonesia China Business Council § Zhongde Environmental Protection Co limbah USS$3 miliar
Lentera Damar Amerta China Group PLTA Salo Pebatua US$560 Juta
Sentul City Guiyang Hongyi Real Estate Pengembangan Kawasan Ekonomi
4 Khususseluas31000Ha  §  USS9 millar
Toba Bara Sejahtera Powerchina International Group Elektrifikasi Sulbagut-l dan Sulut-3
Pelindo Il Ning Bo Zhoushan Kerja sama sister port
Wahana Lestari Investama Fuzhou Hong Long Ocean Fishing Industri perikanan terintegrasi
di Pulau Seram, Maluku USSI50 juta
i di sana Pelindo | Ning Bo Zhousan Kerja sama pengembangan Kuala
b Tanjung dan kawasan industri
IT8 Tsinghua L Y program i
__PT Smartfren Telecom Tbk. ZTE Penjajakan kerja sama dan uji coba 56

dia a1
jika ada investor yang berniat masuk
di proyek-proyek nonkoridor.

Ketua Umum Asosiasi Pengusaha
lndcmesia (Apindo) Hariyadi Sukamdani

katan d.lama.ra peblsms kedua neg,ara Dia

a1

bisn!
dan China secara B-to-B cendenmg lebih
baik ketimt secara G-to-G.

kakan utang dan k
neg.lra negara lain terhadap China.

Dengan Indonesia, proyek OBOR kini
berhasil membuahkan kesepakatan kerja
sama. Adapun, kerja sama itu difokuskan
pada empat koridor, vakni Kalimantan
Utara, Sulawesi Utara, Sumatra Utara,
dan Bali.

Di depan pebisnis dari kedua negara,
Kalla menegaskan hubungan bisnis antara
Indonesia dan China ke depannya lebih
banyak berbentuk busi 1 Butst
(B-to-B) daripada government to govern-

ment (G-to-G).

Secara fiskal, hubungan tersebut juga
lebih aman lantaran utang bukanlah
tanggungan pemerintah Indonesia me-
lainkan swasta.

Kendati demikian, meski ke depan
hubungan Indonesia dan China cenderung
bersifat B-to-B, dia meminta pemerintah
mengatur secara jelas perihal tenaga
kerja, transfer teknologi, hingga dari
segi pekerjaannya.

JANJI JINPING
Sementara itu, dalam pidato pembu-

kaan KTT, Presiden China Xi Jinping

“Saya ksikan pen
sejumlah MoU. Itu bukan hanya untuk
seremonial di sini, tetapi harus dilaksa-
nakan secara baik dan konsisten dalam
bentuk B-to-B,” ujar Wakil Presnden

gaskan Belt and Road Initiative
harus dilakukan dengan konsep ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Kerja sama
antara China dan negara anggota Belt
and Road Imualnw kalanya lerbuku

katkan pereke

JK juga memastikan Ind akan
menghindari seakan-akan China yang
menentukan pembangunan infrastruktur.
Justru, Indonesia yang memegang kendali
pada pengelolaan proyek-proyek tersebut.

Menko Maritim Luhut Binsar Pandjaitan
berjanji akan mempermudah proses per-
izinan bagi pengusaha China yang ingin
ambil bagian dalam proyek OBOR di
Indonesia.

Saat ini, proyek yang berada dalam
payung Koridor Indonesia memang lebih

global. membangun platform baru, dan
menawarkan cara anyar guna membangun
perekonomian masyarakat di berbagai
negara.

“Saat ini, total ada 130 negara yang
tergabung dalam program BRI, dari benua
Eurasia hingga Afrika, Amerika, dan
Oseania,” katanya.

Indonesia Lumbung Group Co

Engineering Department of China
ks E p?iatona | Electric

Pembangkit listrik batu bara
2x300MW

=y
BISNTS/YAYAN INDRAYANA

Antara/M. irfan e

Rektor ITB Kadarsah Suryadi (kedua kiri) berjabat tangan dengan Wakil Rektor Tsinghua University Yang Bin (kedua kanan) seusai
penandatanganan nota kerja sama bidang pendidikan dan penelitian didampingi Menko Maritim Luhut Binsar Panjaitan (kanan) dan
Menristekdikti M. Nasir di Beijing, China, Jumat (26/4).

lebih besar kepada perusahaan asing
untuk berinvestasi di berbagai sektor,
jaga hak properti intelektual, dan

Xi Jinpingjuga beberapa
perubahan dalam kebijakan pasar di Cina.

Dia berjaniji akan membuka kesempatan

meningkatkan impor barang dan jasa
dari negara lain.

JK menambahkan China sudah menye-
tujui untuk meningkatkan impor minyak
sawit sekaligus membuka pintu masuk
impor buah-buahan tropis asal Indonesia.

Sekjen Gabungan Pengusaha Sawit

Indonesia Togar Sitanggang menyambut
baik komitmen China untuk meningkatkan
impor minyak sawit sekaligus membuka
pintu masuknya impor buah-buahan
tropis asal Indonesia. (Dewl A. Zuhriyah) 3



Judul Kementerian PUPR Evaluasi Konstruksi Gedung di Jakarta Tanggal ;gti';u, 27 April
Media Bisnis Indonesia (Halaman, 9)
Kementerian PUPR membentuk komite keselamatan konstruksi untuk mengevaluasi gedung-gedun di
Jakarta, yang selanjutnya juga akan menjadi percontohan bagi kota-kota lain. Menteri PUPR Basuki
Resume Hadimuljono mengatakan untuk pertama kalinya Kementerian PUPR membentuk komite keselamatan
konstruksi untuk gedung-gedung di Ibu Kota yang telah melakukan pengamatan sejak Februari 2019-
April 2019.

P KESIAPAN BENCANA

Kementerian PUPR Evaluasi Konstruksi Gedung di Jakarta

Bisnis, JAKARTA — Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(PUPR) membentuk Komite Kesel
Konstruksi untuk mengevaluasi gedung-
gedung di Jakarta, yang selanjutnya juga
akan menjadi percontohan bagi kota-
kota lain.

Menteri PUPR Basuki Hadimuljono
mengatakan untuk pertama Kkalinya

M Plaza, Apartemen Rajawali, Gedung
Bina Marga Kementerian PUPR, dan
Gedung Cipta Karya Kementerian PUPR.
Penilaian yang dilakukan menggunakan
poin dengan skala 10—100 dengan nilai
minimum 50 poin.

“Hasil dari evaluasi pertama kalau
Grand Indonesia 87 poin, Gedung Cipta
Karya dan Bina Marga 59 poin, tetapi

artinya masih patuh terhadap antisipasi  waktu kepada pemilik gedung. Keuangan.
Indikator penilaian ada 3 aspek Evaluasi dari Komite Keselamatan
yakni han komi K h Ke ksi ini juga jadi percontohan

kurang dari 50 poin, akan dilakukan
intervensi dalam hasil rekomendasi yang
dikeluarkan. Meskipun belum ada sanksi,
pihak ian PUPR terus melakuk

lerhadap' legalitas dan aspek' dalam
rangka kebencanaan yakni keselamatan,
X dan'}

anan

Selanjutnya, selama April dilakukan

monitoring dan akan memberikan tenggat

luasi terhadap rumah susun Jatinegara,
Gedung Bidakara, dan Gedung Kementerian

bagi daerah-daerah lainnya yang
kedepannya akan dilakukan hal serupa.

“Tahun ini akan dilakukan di kota-kota
lain, mungkin di kota-kota besar seperti
Makassar, Medan, dan Surabaya.” (Krizia
Putri Kinanti)

Kementerian
PUPR membentuk
komite keselamatan
konstruksi untuk
gedung-gedung di
Ibu Kota yang telah
melakukan peng-
amatan (monitoring)
sejak Februari 2019—
April 2019.

“Dirjen Bina Kons-
truksi bertanggung
jawab terhadap
komite keselamatan
konstruksi, itu saya
tugasin beliau untuk
mengevaluasi dan
memonitor kondisi
gedung-gedung di
Jakarta terutama
terhadap bahaya
kebakaran,” ujamya di
Jakarta, Jumat (26/4).

Menurut Basuki,
pembentukan komite
ini dilatarbelakangi
oleh data gempa
dari BNPB bahwa
ada beberapa sesar
yang melewati Ja-
karta sehingga ge-
dung-gedung harus
melakukan tindakan
preventif sebelum
terjadi bencana. Selain
itu, untuk gedung-
gedung tinggi apabila
terjadi gempa rentan
oleh kebakaran.

Sampel pertama
yang telah dievaluasi
adalah untuk gedung
Grand Indonesia, Blok

PT Sun Life Financial donesia

& Sun Life

Kuningan, Ja

Laporan Keuangan

Per 31 Desember 2018 dan 2017
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Judul Berita Foto Tanggal April 2019

Media Kompas (Halaman, 8)
Bendungan Batujai, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, saat [enuh dengan stovk cadangan air

Resume baku, Sabtu (27/4/2019), Selain difungsikan sebagai penampung cadangan air, bendungan tersebut
juga akan dikembangkan Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah sebagai tempat wisata dengan
konsep danau untuk menarik wisatawan.

Bendungan Batujai

KOMPAS/RONY ARIYANTO NUGROHO

Bendungan Batujai, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, saat penuh dengan stok cadangan air baku, Sabtu (27/4/2019). Selain
difungsikan sebagai penampung cadangan air, bendungan tersebut juga akan dikembangkan Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah
sebagai tempat wisata dengan konsep danau untuk menarik wisatawan,
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Judul Anies Andalkan Waduk Atasu Banjir Tanggal April 2019
Media Media Indonesia (Halaman, 4)

Waduk memang dapat menuntaskan problem banjir di Jakarta, tetapi membebaskan sungai dari

penyempitan dan tumpukan sampah tidak kalah pentingnya. Bukannya segera memberesi sungai-
Resume sungai yang kian sempit dan dipadati sampah sehingga menimbulkan banjir. Gubernur DKI Jakarta

Anies Baswedan malah mengandalkan dua waduk di Bogor untuk menyelamatkan Jakarta dan

wilayah sekitarna dari banjir.

nies Andalkan Waduk Atasi Banjir

Waduk memang dapat menuntaskan
problem banjir di Jakarta, tetapi
membebaskan sungai dari penyempitan dan
tumpukan sampah tidak kalah pentingnya.

Putri Anisa YuLiani
putrieniso@mediaindonesio.com

UKANNYA segera mem-
beresi sungai-sungai
yang kian sempit dan di-
padati sampah sehingga
menimbulkan banjir.

Gubernur DKI Jakarta Anies
Baswedan malah mengandalkan
dua waduk di Bogor untuk me-
nyelamatkan Jakarta dan wilayah
sekitarnya dari banjir.

“Jadi, solusinya harus pengen-
dalian air dari hulu. Selama volu-
me air dari hulu tidak diken-
dalikan, dua tahun lagi tahu-tahu
tempat mana (banjir). Tiga tahun
lagi tempat mana. Ini semua

karena air dari hulu ke pesisir
tidak dikendalikan,” kata Anies
seusal meresmikan Taman O di
Kelurahan Ciracas, Jakarta Timur,
kemarin.

Menurutnya, hal itu terlihat dari
beberapa wilayah yang minim
dari guyuran hujan, tetapi meng-
alami banjir hingga ketinggian
semeter. Pendek kata, saat ini
pengendalian volume air di hulu
menjadi prioritas dalam mengen-
dalikan banjir di Thu Kota.

“Bagaimana membangun ben-
dungan untuk kemudian airnya
dialihkan secara bertahap. Ke-
mudian volume air yang turun
ke pesisir bisa dikontrol,” lanjut
Anies.

Dua waduk kini sedang dalam
tahap penyelesaian, yakni Waduk
Ciawi dan Waduk Sukamahi. Ke-
dua waduk ini ditargetkan mampu
mengurangi air yang mengalir
ke hilir hingga 30% dan selesai
Desember 2019.

Selain kedua bendungan yang
menelan dana APBN Rp2 triliun
itu, Kementerian PU-Pera juga te-
ngah menggarap proyek sodetan
Kali Ciliwung untuk mengurangi
debit air yang mengalir di Sungai
Ciliwung menuju Kanal Banjir Ti-
mur, Namun, sayangnya proyek
di bawah Balai Besar Wilayah
Sungai Ciliwung-Cisadane itu ma-
sih terhambat proses pembebasan
lahan.

Banjir di sebagian wilayah Ja-
karta sejak Jumat (26/4) dan ke-
marin lebih disebabkan oleh air
dari wilayah hulu, yakni Bogor.
Tidak hanya Jakarta, hampir se-
mua daerah hilir terkena dampak
air kiriman dari Bogor, seperti

Tangerang Selatan, Bekasi, dan
Depok.

“Jadi, saat ini menerima limpah-
an air dari hulu yang volumenya
besar. Di Jakarta kita bersyukur
bahwa permukaan air laut pukul
08.00 WIB turun,” ujar Anies.

Apabila permukaan air laut ikut
mengalami pasang, itu akan me-
nyebabkan air di sungai tidak bisa
mengalir ke laut karena terjebak
di wilayah tengah sehingga ban-
jir yang menimpa permukiman
warga lama surutnya.

Berangsur surut

Hingga kemarin, banjir masih
menggenangi 198 RT yang terse-
bar di 448 RW di wilayah DKI.
Berdasarkan data Badan Penang-
gulangan Bencana Daerah (BPBD)
DKI terdapat 1.097 kepala kelu-
arga dan 2.519 orang terdampak
banjir. Jumlah pengungsi hingga
kemarin tercatat 376 kepala kelu-
arga atau 2.566 jiwa.

Banjir setinggi 2,5 meter yang
merendam RW 07 Kelurahan Ra-
wajati, Pancoran, Jakarta Selatan,
sejak Jumat (26/4) berangsur-ang-
sur mulai surut. Kemarin pukul
15.30 WIB warga tampak sudah
mulai membersihkan rumah dan
barang-barang yang terendam.
Tidak sedikit dari mereka mulai
memasukkan barang ke dalam
rumah,

Salah seorang warga, yang ter-
lihat penuh lumpur di sepatu bot
karet yang dikenakannya, menga-
takan banjir sudah mulai surut
sejak kemarin pagi.

“Sekarang warga lagi bersih-ber-
sih, banyak lumpur dan sampah di
dalam rumah,” ungkap Budiarto
saat ditemui di kediamannya di
Rawajati, Jakarta, kemarin.

Sejumlah warga lain juga terli-
hat sedang membersihkan peralat-
anrumah tangga dengan perleng-
kapan seadanya, termasuk sepeda
motor yang terendam. (Rif/X-3)
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Terendam Banjir: Foto dari udara kendaraan melintasi kawasan yang terndam banjir di kelurahan

Rawa Makmur, Kecamatan Muara Bengkulu, Sabtu (27/4).

AFPIDIVA MARHA

TERENDAM BANJIR: Foto dari udara kendaraan melintasi kawasan yang terendam banjir di Kelurahan Rawa Makmur, Kecamatan Muara Bangka Hulu,
Bengkulu, Sabtu (27/4). Berdasarkan data dari BNPB, banjir dan tanah longsor yang terjadi di sembilan kabupaten/kota di Provinsi Bengkulu mengakibatkan
17 orang meninggal dunia, 9 orang hilang, dan sekitar 12 ribu orang mengungsi.




Judul Berita Foto Tanggal Senin, 29 April 2019

Media Kompas (Halaman Utama)
Banjir meredam sejumlah wilayah di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu, Minggu (28/4/2019). Menurut
Resume pemerintah provinsi Bengkulu, setidaknya 17 orang meninggal dan 9 warga hilang akibat banjir dan

longsor. Kerugian akibat kerusakan infrastruktur diperkirakan mencapai Rp 138 miliar.

AV OManii

- ———

KOMPAS/EHAMA FURNA JATI

Banjir merendam sejumlah wilayah di Kota Bengkulu, Provinsi Bengkulu, Minggu (28/4,/2019). Menurut Pemerintah Provinsi
Bengkulu, setidaknya 17 orang meninggal dan 9 warga hilang akibat banjir dan longsor. Kerugian akibat kerusakan infrastruktur
diperkirakan mencapai Rp 138 miliar.
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penduduknya.

Ketika kota tumbuh makin besar, satu hal yang tak boleh dilupakan adalah bagaimana memenuhi
kebutuhan perut warganya. Selain tata ruang wilayah, perkembangan kota yang semakin pesar
mengubah konfigurasi

lingkungan, sosial, dan ekonomi, termasuk urusan pangan dan gizi

PERKOTAAN

Pangan untuk Kota

etika kota tumbuh makin besar, satu hal yang tak
B boleh dilupakan adalah bagaimana memenuhi ke-
butuhan perut warganya. Selain tata ruang wilayah,
perkembangan kota yang semakin pesat mengubah konfigu-
rasi lingkungan, sosial, dan ekonomi, termasuk urusan pa-
ngan dan gizi penduduknya.

Pangan menjadi tema yang semakin urgen karena urbani-
sasi telah memengaruhi kenyataan global. Kota besar men-
jadi pilihan tempat tinggal. Bahkan, pada 2050, sekitar 70
persen penduduk dunia diperkirakan tinggal di perkotaan.
Oleh karena itu, Organisasi Pangan dan Pertanian Persatuan
Bangsa-Bangsa (FAO) meluncurkan inisiatif bernama “Food
for the Cities” pada 2001 sebagai salah satu upaya mengatasi
tantangan urbanisasi bagi penduduk perkotaan dan per-
desaan.

Kondisi Indonesia tidak jauh beda. Badan Perencanaan
Pembangunan Nasional (Bappenas) memperkirakan, jumlah
penduduk Indonesia mencapai 318 juta jiwa pada tahun
2045. Ketika itu, penduduk perkotaan di Indonesia menca-
pai 67 persen, tumbuh lebih besar dibandingkan dengan
situasi tahun 2015 yang mencapai 53 persen.

Selain antara kota dan desa, persebaran penduduk di
Indonesia mengalami ketidakseimbangan antara Jawa dan
luar Jawa. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, penduduk
di Jawa pada tahun 2017 mencapai 56,57 persen meski
luasnya hanya 6,74 persen dari total 1,91 juta kilometer
persegi wilayah Indonesia. Karena itu, penyediaan pangan
kota di masa depan, tak kalah penting dibandingkan papan,
listrik dan air, ataupun transportasi.

Perebutan sumber-sumber pangan akan semakin pelik.
Sebab, ketika kebutuhan pangan terus bertambah, lahan
pertanian semakin su-
sut luas dan kualitas-
nya. Data terbaru yang
dipublikasi pemerintah
Oktober 2018 menye-
butkan, luas baku sa-
wah berkurang dari
7,75 hektar jadi 7,1 juta
hektar selama
2013-2018. Artinya,
alih fungsi 130.000
hektar per tahun, se-
tara dengan dua kali
wilayah ibu kota Ja-
karta.

Alih fungsi masif
terjadi di Jawa yang
diberkahi tanah subur.
Selain permukiman,
lahan diubah fungsinya
untuk memenuhi ke-
butuhan industri,
membangun infra-
struktur, dan kebutuh-
an nonpertanian lain-
nya. Ironisnya, selain
jadi tempat mukim
mayoritas penduduk, SUPRIVANTC
Jawa hingga kini ma-
sih jadi tumpuan produksi sejumlah bahan makanan utama,
seperti beras, jagung, gula, daging dan telur ayam, serta
daging dan susu sapi.

Dengan demikian, penyediaan pangan menghadapi tan-
tangan yang rumit di masa depan, termasuk bagi warga kota.
Kebutuhan pangan kota secara tradisional memang telah
terbentuk. Wilayah Jabodetabek, misalnya, disuplai dari be-
berapa kabupaten di Jawa Barat dan Banten, sebagian dari
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan luar Jawa. Namun, kontinui-
tasnya jadi persoalan, tecermin dari harga yang masih fluk-
tuatif. Kualitasnya juga belum stabil. Apalagi produk pangan
umumnya cepat rusak.

Tahun 2017, Kementerian Pertanian mengenalkan pe-
ngembangan wilayah penyangga untuk Jakarta, seperti kon-
sep city region food systems (CRFS) FAO yang mencakup
produksi, pengolahan, dan konsumsi. Konsep ini memung-
kinkan solusi konkret yang menguatkan kota dan desa,
produsen sekaligus konsumen. Realitasnya memang masih
jauh dari ideal. Namun, ketahanan dan kedaulatan pangan
mesti diperjuangkan. (MUKHAMAD KURNIAWAN)




Judul Investasi ke Luar Negeri Perkuat Kemitraan Tanggal ;g;";' 29 April
Media Kompas (Halaman, 14)
Indonesia dinilai perlu memiliki kebijakan terkait investasi ke luar negeri. Selain bermanfaat bagi
Resume kepentingan nasional, investasi di luar negeri juga berpotensi meningkatkan hubungan perdagangan
dengan negara mitra.
PERDAGANGAN

Investasi ke Luar Negeri Perkuat Kemitraan

JAKARTA, KOMPAS — Indonesia
dinilai perlu memiliki kebijakan
terkait investasi ke luar negeri.
Selain bermanfaat bagi kepen-
tingan nasional, investasi di
luar negeri juga berpotensi
meningkatkan hubungan
perdagangan dengan negara
mitra.

“Kebijakan terkait investasi
di luar negeri harus segera di-
wujudkan,” kata Direktur Ekse-
kutif Indonesian Agency for
Outbond Investment Develop-
ment Guspiabri Sumowigeno
ketika dihubungi dari Jakarta,
Minggu (28/4/2019).

Menurut Guspiabri, negara
lain kini gencar membidik po-
tensi investasi di luar negeri.
China dan Malaysia, misalnya,
terus menyurvei detail potensi
untuk meningkatkan keun-
tungan bagi negaranya.

Investasi satu negara ke ne-

gara lain berarti ada kepercaya-
an di antara kedua negara. "Pe-
ningkatan volume perdagangan
pun dapat ditempuh melalui
investasi,” kata Guspiabri.

Sebelumnya, Menteri Perin-
dustrian Airlangga Hartarto
mengatakan, pemerintah sudah
menegosiasikan perjanjian tarif
preferensial (PTA) dan perjan-
jian kemitraan ekonomi me-
nyeluruh (CEPA). Langkah itu
diharapkan dapat membuka pa-
sar baru bagi produk ekspor asal
Indonesia.

Salah satu peluang besar bagi
Indonesia adalah Australia. Me-
nurut Airlangga, pasar Australia
adalah pasar yang terbuka. Ne-
gosiasi CEPA yang sudah
ditandatangani masih menung-
gu ratifikasi parlemen kedua
negara.

Pemerintah berencana mem-
percepat belanja modal untuk

menunjang investasi dan eks-
por tahun 2020. Dengan de-
mikian, target pertumbuhan
ekonomi 5,6 persen diharapkan
tercapai.

Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (PUPR)
Basuki Hadimuljono meyata-
kan, agar anggaran lebih cepat
terserap, belanja modal untuk
pembangunan infrastruktur se-
bagian besar akan dialihkan ke
Kementerian PUPR yang sela-
ma ini penyerapannya lebih da-
ri 90 persen.

Menurut Basuki, total ang-
garan belanja modal dan barang
tahun 2020 sekitar Rp 800 tri-
liun. Demi mendorong investasi
dan ekspor, belanja modal akan
diperbesar, sementara belanja
barang dikurangi atau setidak-
nya sama dengan tahun 2015,
yakni Rp 647,3 triliun.

(CAS/NAD)
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Sejak diresmikan Pejabat Presiden Soeharto pada 26 Agustus 1967, Kali Malang menjadi saksi sejarah
perubahan peradaban di Kora Bekasi, Jawa Barat. Kini,
menanti perubahan. Berbeda dari sungai alarm di Jawa Barat yang mengalir dari selatan ke utara
atau sebaliknya, Kali Malang mengalir dari timur ke barat. Kali buatan itu mengalir memalang
sejumlah sungai alam, seperti sungai cirata, sungai Bekasi, dan Sungai Cakung.

kali sepanjang 71 kilometer itu tengah

ali Malang,

Penanda
Perubahan
Peradaban

Sejak diresmikan Pejabat Presiden Soeharto
pada 26 Agustus 1967, Kali Malang menjadi
saksi sejarah perubahan peradaban di Kota
Bekasi, Jawa Barat. Kini, kali sepanjang

71 kilometer itu tengah menanti perubahan.

erbeda dari sungad alam
B o5 Jawn Bary

alir dari selatan ke utara
atuu sehaliknys, Kalh Making
mengalir i timur ke barat.
Kall buatan ta mengalir me-
malang sejumlah sumgs
seperti Sungal Cwrata, Sungal
Bekasi, dan Sungss Cakung

“Dischut Kali Malang karena
dia mengilic memalangi kali
alam, Posasi kall tersebut berada
di aties kali .\'.uv yung kemu-
dian menys pi, prinsip
nya clin ada di atas kali alam,”
kata pemerhati sejarah Ali An
war, Jumat (26/4/2019), di Be-
kasi

Kadi Madang jugn teriwdbng
dengan Waduk Jatduhus, Pur-

. a, dan membentang me-
lintasi Karawang, Bekasi, hing-
e Cawangt, Jakarta Tumus,

Peresmian kali itu dilakukan
herssmsan dungan pervsmian
Waduk Jatiluhur.

Kadi Malang dibangun pada
zmman Presiden Sockamo ta-
hun 1957 dan ditargetican ram-
pung tahun 1962, Namun, ka-
rena perscalan toknls dan si-
tussi politik di dalam negerd,
penyddesalan proyek itu malor.

Meski st itu i Bekasi telah
ada Sungal Bekasi, wurga an
tusiss menyerahion lahan se-
Carn cuma-cuma untuk penger
Jjuan proyek Kali Malang. Halitu
menjac wujod karakter bangsa
Indonesia,  termasuk  Bekisi
varg dikenad berjiwa sasial dan
memiliki semangat gotong ro-
yang

Pembanguran K&l Malang
merupakan kebijakan pemerin-
tahy untuk memenuly pasokan
arr baku bhagi worga Jakarta
Talwn 2008, pasokan air baku
seharpuk 725 meter kubik hagi
wargs Jakarta disaplai cart alie-
an air di Kali Malang.

Kadi - jugs berfungs so-
bagni saluran trigasi, termasuk
Iengaini area persswahan war-

Stefanus Ato

# Bekas

"Sojak sda Kab Makang, hasil
panen wargs meningkat Awal-
nys mereka hanya panen s
setahun, meningkat menjodi
dua hinggs tiga kali setalwn,”
ucsp Al

Awal pencemaran
Scjak  berfungsi  sctengah
sbad lalu, air Kabi Malung

mengalir dengan sangat jernih.
Soking jermihnyn, air Xali ini
hahksa berkilau ketika terpapar
simar matahari

Sstuast itu tentu besbeda de
ngan sl ind

Sove Ku, Sendn 4} di tepi
Kall Malang. dekat Kampes
Unisma, Kota Bekass, air meng-
wir pertaban, Seorang poerem-
puan setengnh bipa duduk di
beton salah sstu sis saluran (fu
Perlahan pakatan demi pakiian
dikucak, dibikas

Tak jouh dari perempuan itu,
sejumbah pria sibuk membor-
sihkan tubuh yang berlumpur.

Di halik aktivitss sojumish
wurga sore #u, aliran air Kali
M-hl\[ dipenuhl sampaly pcong

b:..ng dan hangkul hl.u; Sam
pah yang mengapung itu bak
berkejaran terseret arus alr
dengan debst 20,200 Titer per
detilc

Namun, =ampush yang ter-
hawn air itu tidak dihirsukan
wargs. Mereks tetap berakti-
vitas di sungai seperts blasa.

“Saya sudah hampir setengah
tahwn ind mandi dan cucl pakal
sr ksl Ini Tak ads apa-spa,
kulit siya cocok” kata Maban
(60), perempaan separah haysa
it

Peruhaban &ir Kall Malang
menanchkan perubahan pera-
datan wargs Bekisi

Bantaran Kali Malang dulu
hanys dimanfaatkan warnga un-
tuk memanam berbagas ancka
sayuran, soperti kanghung, ba-

yom, dan sawi.

Aktivitas  yung
terus  mengidial
itu perlahan diikuti
dengan tumbuhma
bedeng-hedeng,
Bedeng  kemuclian
besganti  menjach
rumah smiperma-
nen hinggn menja
i permanen

Alr Kali Malang tak logs di
manaatican by untuk mem-
bassihi tamaman, tetapd juga un-
ok mencuct dan membilss pa-
kamn Sisa detergen dibuang ke
kali

Lebih dari ste, kakus ter-
apuang purs ada di zana, Kotaran
manusia memyatu dengan air
Kall Malang

Keadaan serupa itu setidak-
v mas il terd s di luar Boksesi

IANEAr S LA LR

di Kauwang Berda-

sarkan catatans Kam

po, Senin (4/2), wargn

di Desa Wadas, Tebuk

Jambe, Karawung,
e membaang hajat dan
enandi cli kali teesehut,
DI tempat Ity juga di
temukan bilik-bilik se-
mipermanen  untuk
mandi, coc, kakus

Menurut All Anwae, kerub
nva Kali Malang dan Kall Bekssi
berawal dani beruhahnya se-
Junshaly wilayah sekitse Jakarts
termasuk Bekasi,

Bokash bersalin rupa menjadi
kawasan industri dan perumah-
an. Hal ita torjadi setelay tahun
1974 p-:rtun.’vuh.m peoduduk

“Bekas yang awalmya berupa
raws dan sawah dsalap jadi

Dalam foto yang diambd pada 1 Juli 1974 terlthat wargn
bersmai-ramai mensngp Boin-ikan yang mabuk di Kali
Malang, Jakarta Timur (kanan). Kall Malung diapit Tol Becalayu

di kawiesan Bintara J

(‘nmb:

lorwasan industel dan perunsah-
an Supaya tidak binjir, diba-
npvn saluran-saluran dard pera-
mahan dan dalikan ke Kab
Bekssi,” kata Al

Tercemar “coli” tinja

Meski masih menjindi pema-
ok utama s bako hagl warngs
Jakarta dan sebagian warga Be-
Reast, Kadi Malang klan tercwnsar
Dt Dinas Lingkungan Hidup
DKL Jakasta tahun 2012-2017
menunjukkan, konsentrasi colf
tinja di Kali Malang mulai dan
5750 jumbh sl Gml/1OO mé-
liliter (ml) sampai 340000
JmLI00 ml Kosseotrasi ter-
tinggi dtemukan tabun 2018,
yakni 1 juts jmi/100 mi

Kompas  pernah  mengus
sampel air Kali Malang di labo-
ratorium PT ALS Indonesia &
Sontul. Jwwn Barat. Pengam-
bilan sampel dilakoukan tenaga
labotatarium PT ALS di rass
alizan Kali Malang, delat Jaan
Magaor Madmuln Hasibuan, Ko-
ta Bekas, Selasa, 22 Novemnber
2008, pukul 1430,

Saat pengambilan  sampel.
cuscn di okl tersebat dalam
kondisi hujan rintik. Bebermpa
Jam sebelum samped  diambil,

wil penguian ilu menun-
yukkan konsentrasi ool tinga se
besar 3000 jnl 100 mlL Hal ftu
jauh lebih tinggl darl standas
baku mutu untuk baka air mi-
num yang ditetapkan  Dines
Lingkungsn Hidup DKI Jakar-
tu yaknd LOOO jenl 100 ml

Rencana penataan

% tengah mu pencemaran
Kali Malang, angin segar datang
dant Bandung, Gubernur Jaws
Barat Richwan Kamil merenca-
nakan penstian Kali Malang

melaui  unggahan  di kun
Tnstagraen-nys pada 12 Septem-

ber 2084,

Dua peksn kemudian, dis
kembals memperbarui informa-
1w dengan menganggah gam-
bar calon rancangan Kali Ma-
bang,

a Bekasi, Jawa Baral, Sohtu
‘2009) (kiri). Warga mencan fkan di saluran Kall Malang
elintasi kawasan Marga Jaya, Kot Bekasd, Sablu (274)

Maodel penstasn Kall Malsng
yang didesain Richwan Kamil
mengingatkan orang pads Su-
Cheonggyecheon di Seoul,
Korea Selatsn. Aliran sungs 2u
mengalir membelah kota Seoul.
Saking  jernibega,  Ban-doan
yang berenang di sungai tes-
sebut terlihat jelas,

Sungni Cheonggyrecheon di-
botan, Plrggir sungad mwnjads
Bintassan lari atau berisdan kaki
Di sejumlah titik dibangun alr
terjun, air mancur, hinggs del-
ta-delta buatan untuk berbagas
kegiatan, Rumpul ata tanam-
an liar diblarkan tumbah alami
Tak ada sampah mengembang
dun menumpak di sungal Ru
(Kumpa LL2088)

2ona satu & Masya Java, lunl.-
Bekssi, dipastikan malor dary
target awal pengegoan  poada
Februset stou Ma

Pembangunan terbentur pe-
rgetfasn prowk Strategls Na-
sonal Julan Tol Bekasi-Ca-
wang-Kampung Meknvu  atau
Becakayu sekesi [EA.

Menurut Wakil Wall Kots
Bekasi Tri Adhianto, penatan
Kol Malang perlu diselaraskan
dengam proyek Tol Becakayu.
“Kami belam molihat finalisas
Tol Becakayu terakhir seperti
apa. Makunys slain kar nl.ahu.
Tukan silt yang s di Unisma
laata Tri pada Marct 2019

ataan Kali Mudang yang
ota Bekas dengan
pargang sekitar 53 kilometer
direncanakan dibagl dulam em
pob 2o, waitu sona ekologis,
zona selehrasi, ooz eduksts,
dian 2o komersial

Tentu kini warga Bekasi ber
barap sembari menanti - per-
vhahan wajnh Kali Malang
bayalona Surgal  Cheonggye-
cheon d& Korea Selatan

Penataan itw s mengadi
penancha perubahan peradaban
Kabh Making dart koruby, kotor
dan tercemar kembali mengads
hih bersh, tertata, dan bis-
martahat.

Semoga!
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Balai Besar Wilayah Sungai Ciliwung Cisadane (BBWSCC) mengingatkan Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta dan pemerintah pusat untuk melanjutkan sejumlah program penanganan banjir di Ibu Kota.
Berdasarkan pemetaan Balai, banjir yang melanda lebih dari 13 wilayah di Jakarta pada jumat lalu
terjadi di kawasan yang dilintasi sungai yang belum dinormalisasi.

Balai Besar: Percepat Pembangunan
Waduk dan Normalisasi Sungai

Banjir pekan lalu tersebar di titik-titik sungai yang belum dinormalisasi.

Sepeda motor yang mogok akibat

Avit Hidayat
avit.hidayat@tempo.co.id

JAKARTA — Balai Besar
Wilayah Sungai Ciliwung
Cisadane (BBWSCC) meng-
ingatkan Pemerintah Pro-
vinsi DKI Jakarta dan
pemerintah pusat untuk
melanjutkansejumlah prog-
ram penanganan banjir
di Ibu Kota. Berdasarkan
pemetaan Balai, banjir
yang melanda lebih dari
13 wilayah di Jakarta pada
Jumat lalu terjadi di kawa-
san yang dilintasi sungai
yang belum dinormalisasi.
Kepala BBWSCC, Bam-
bang Hidayah, mengatakan
ada tiga program pengen-
dalian banjir yang harus
segera dituntaskan, yakni
normalisasi sungai, pem-
buatan waduk, dan penye-
lesaian sodetan sungai.
“Ketiga program itu pen-
ting untuk mengatasi ban-
jir,"kata dia, kemarin.
Bambang  menerang-
kan, normalisasi Sungai

a, Jakarta Timur, Jumat lalu.

banjir di Jalan Jatil

Ciliwung sangat dip-
erlukan agar kapasitas
sungai bisa menampung
banjir yang datang dari
hulu. Masalahnya, proyek
pengerukan dan pelebaran
Sungai Ciliwung masih
tersendat di sejumlah titik.
Penyebabnya adalah lam-
bannya pembebasan lahan
oleh pemerintah DKI.

Normalisasi ~ Ciliwung
rencananya dilakukan
di ruas sepanjang 19,5 ki-
lometer, dari kawasan
TB. Simatupang, Jakarta
Selatan, hingga Manggarai,
Jakarta Pusat. Balai Besar
sejauh ini baru menun-
taskan normalisasi sekitar
16 kilometer.

Program  berikutnya,
kata Bambang, adalah pe-
nuntasan pembangunan
waduk kering di Ciawi
dan Sukamahi, Kabupaten
Bogor: Seperti halnya nor-
malisasi sungai di wilayah
Jakarta, pembangunan wa-
duk di hulu Ciliwung itu
juga terganjal oleh masa-
lah pembebasan lahan.

Balai juga mengingat-
kan agar pemerintah DKI
melanjutkan pembebasan
lahan untuk proyek sodet-
an Ciliwung dari kawasan
Bidara Cina untuk menga-
lirkan air ke Kanal Banjir
Timur. Sodetan itu dibu-
tuhkan untuk mengurangi
sekitar 10 persen debit air
Ciliwung atau sekitar 60
meter kubik per detik.
Setelah mengadang-
gadang program naturalisa-
si sungai sebagai alternatif
dari normalisasi, Gubernur
DKI Jakarta Anies Rasyid
Baswedan tak menampik
pentingnya pembangunan
waduk-waduk di daerah
hulu untuk mengatasi ban-
jir di Ibu Kota. “Situasi
seperti ini mengharuskan
kami membangun lebih
banyak waduk untuk pena-
han air sebelum masuk
Jakarta,” ujar Anies, akhir
pekan lalu. “Kalau kami
hanya membereskan di
Jakarta, tidak ada artinya.”
Anies berharap pemba-
ngunan waduk di Ciawi

dan Sukamahi bisa ram-
pung pada akhir tahun ini.

Kedua waduk itu, menu-
rut dia, bisa mengurangi
limpasan air Ciliwung
hingga 30 persen. Senada
dengan Balai Besar, menu-
rut Anies, di kawasan hulu
Ciliwung perlu ditambah
satu atau dua waduk lagi
agar banjir di wilayah
Kabupaten Bogor tidak
langsung terkirim ke wila-
yah Jakarta.

Wakil Bupati Bogor Iwan
Setiawan mengkritik per-
nyataan terakhir Anies.
Menurut dia, banjir di
Jakarta sudah terjadi sejak
dulu, sejak era Gubernur
Ali Sadikin. “Itu dari dulu.
Bilangin ke Gubernur

Sadikin begitu. Jangan ngo-
mong sekarang,” ucapnya.
Bupati Bogor Ade Yasin
juga meminta Anies tidak
menyalahkan pihak lain
atas bencana banjir yang
melanda Ibu Kota. Pasalnya,
selain DKI Jakarta, Ka-
bupaten Bogor juga terkena
banjir akibat curah hujan
ekstrem dalam beberapa
hari terakhir. “Enggak bisa
saling menyalahkan, harus

duduk bareng untuk meng-
atasinya,” tuturnya.
Sementara itu, pelak-

sana tugas Kepala Dinas
Sumber Daya Air DKI
Jakarta, Yusmada Faizal,
membeberkan program lain
yvang diyakini bakal men-
gurangi banjir di Ibu Kota

itu adalah pembangunan
drainase vertikal (sumur
resapan) yang sedang diga-
lakkan pemerintah DKI.
Sejauh ini, Dinas Sumber
Daya Air telah membangun
203 titik drainase vertikal.
“Semuanya dibangun di
lahan publik, milik DKI”
kata dia.

Adapun Dinas Per-
industrian dan Energi DKI
Jakarta tengah meram-
pungkan 1.333 drainase
vertikal di lima wilayah
DKI. Dinas ini juga telah
membangun 3.770 drainase
vertikal di seluruh wilayah
Ibu Kota. Drainase vertikal
dibangun dengan kedala-
man 30-40 meter.

@ JULNIS FIRMANSYAH | LANI
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Ciliwung

Senin, 29 April

Judul 2019

Tanggal

Media Koran Tempo (Halaman, 18)

Wakil Bupati Bogor Iwan Setiawan mengungkapkan lambannya pembebasan lahan untuk proyek
waduk kering di Sukamahi dan Ciawi menghambat penuntasan proyek pengendalian banjir itu.
Padahal pembangunan waduk yang dimulai sejak akhir 2017 tersebut seharusnya rampung pada
akhir tahun ini.

Resume

Masalah Pembebasan Lahan Hambat

Proyek Waduk di Hulu Ciliwung

Pembayaran ganti rugi lahan masih di bawah 35 persen.

AvitHidayat
avit hidayat@tempo.co.id

JAKARTA — Wakil Bupati
Bogor Iwan Setiawan
mengungkapkan  lam-
bannya pembebasan lahan
untuk proyek waduk ker-
ing di Sukamahi dan Ciawi
menghambat penuntasan
proyek pengendalian banjir
itu. Padahal pembangunan
waduk yang dimulai sejak
akhir 2017 tersebut seha-
rusnya rampung pada
akhir tahun ini.

Menurut Iwan, kedua
bendungan besar itu sangat

penting untuk menghala

menunggu kebijakan peme-
rintah pusat untuk menun-
taskan proyek itu,” wjarnya.

Dua proyek bendungan
itu berada di Kecamatan
Megamendung, Kabupaten
Bogor. Bendungan Suka-
mahi berada di Desa
Sukamahi.  Sedangkan
bendungan Ciawi berada
di Desa Cipayung, yang
berdekatan dengan wilayah
Kecamatan Ciawi.

Camat Megamendung,
Hadi Jana, juga me-
nerangkan bahwa pem-
bebasan lahan dilokasi pro-
yek bendungan Sukamahi
dan Ciawi berjalan sangat
lambat. Pembebasan

limpasan air yang masuk ke
Sungai Ciliwung. “Karena
itu (dua bend 1) belum

terakhir dilakukan sekitar
awal Maret lalu. “Sampai
sekarang belum ada pem-
beb. lagi," ucapnya.

jadi,akhirnya banjir datang
lagi, air terkirim lagi,” kata
dia, kemarin,

Pemerintah Kabupaten
Bogor, kata Iwan, tak bisa
berbuat banyak lantaran
kedua bendungan ter-
sebut merupakan proyek
nasional yang dikerjakan
Kementerian  Pekerjaan
Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR). “Kami

Rencananya, bendungan
Sukamahi dibangun di
lahan seluas 46,98 hektare
dengan 640 bidang yang
harus dibebaskan. Hingga
akhir Maret lalu, lahan
yang dibebaskan baru
mencapai 81,1 persen atau
sekitar 519 bidang. Dari
jumlah itu, pemilik lahan
yang sudah mendapat ganti
rugi baru 34,36 persen.

i di Bogor, Jawa Barat, 1 April lalu.

Sedangkan bendungan
Ciawi luasnya sekitar
78,35 hektare dengan 935
bidang lahan yang harus
dibebaskan. Saat ini
baru 31,42 hektare yang
dibebaskan atau sekitar
324 bidang lahan. Total
pemilik lahan yang sudah
menerima  pembayaran
ganti rugi baru 34,7 per-
sen.

Kepala Balai Besar
Wilayah Sungai Ciliwung
Cisadane, Bambang
Hidayah, tak menampik
lambannya pembebasan
lahan menjadi hambatan
utamapembangunan kedua
waduk tersebut. Menurut
dia, seharusnya percepatan
pembangunan fisik waduk
Sukamahi dilakukan sejak
awal April lalu

Lambatnya pem-
bebasan, menurut Bam-

bang, terbilang wajar
karena banyaknya bi-
dang dan luas lahan

vang harus dibebaskan.
“Keterlambatan memang
betul karena di seluruh
Indonesia, semua proyek
strategis nasional minta
dibayar dalam waktu
bersamaan dengan pem-

bebasan lahan,” tuturnya.
Waduk Sukamahi dan
Ciawi menjadi bagian
dari proyek nasional
Kementerian PUPR yang
pembangunannya direnca-
nakan selesai pada akhir
2019, bersamaan dengan
13 waduk lainnya. Menurut
Bambang bilasudahselesai,
daya tampung bendungan
Sukamahi sebesar 1,6 juta
meter kubik. Adapun daya
tampung bendungan Ciawi
mencapai 6,4 juta meter
kubik. Secara teknis, kata
Bambang, dengan adanya
bendungan itu, debit air
yang mengalir ke Jakarta
bisa diturunkan hingga 30

persen.
Presiden Joko Widodo
telah  meninjau  pro-
yvek bendungan Ciawi

dan Sukamahi pada 26
Desember 2018. Kala
itu, menurut Jokowi,
pembangunan waduk
Sukamahi baru mencapai
15 persen dan waduk Ciawi
baru 9 persen. Namun
Jokowi optimistis kedua
proyek ini selesai sesuai
dengan target, yaitu pada
akhir 2019,

@ ADE RIDWAN YANDWIPUTRA

Tak Cukup Dibendung di Hulu

PRESIDEN Joko Widodo pernah mengungkapkan bahwa

Waduk i dan Ciawi di Bogor hanya
merupakan upaya pengendalian banjir di kawasan hulu. Itu
menjadi urusan pemerintah pusat. Namun, itu saja belum
cukup. Sebab, setelah selesai, kedua waduk hanya bisa men-
gurangi banjir akibat Sungai Ciliwung
sekitar 30 persen.

Di bagian hilir, menurut Jokowi, pemerintah DKI Jakarta
harus terus melakukan upaya mengatasi banjir di Ibu Kota.
“Memang harusnya di hulu berjalan, di hilir berjalan, Di hulu
seperti waduk dan Ciawi, yang di hilir
seperti normalisasi dan sodetan Ciliwung," kata Jokowi ketika
mengunjungi proyek waduk Sukamahi pada Desember 2018.

:;rilmt ini rencana waduk Sukamahi dan Ciawi

Jenis bendungan: Dry dam, untuk menahan dan mengatur
aliran air ke Jakarta

Lokasi: Hulu Sungai Ciliwung di Desa Cipayung, Gadog, dan
Sukakarya, Kecamatan Megamendung, serta di Desa Kopo,
Kecamatan Cisarua, Bogor

Luas area:

& Area konstruksi: 36,49 ha

® Area genangan: 29,22 ha

| Area green belt: 21,63 ha

® Area jalan masuk: 0,44 ha

® Area fasilitas umum: 0,88 ha
Total:

89,42 ha

Tinggi bendungan: 51 meter

Kontraktor: SNVT PJSA Ciliwung Cisadane dan Abipraya-Sacna
KSO (pada 23 November 2016)

Nilai kontrak: Rp 757,8 miliar

Volume tampung: 6,45 juta meter kubik air

Waduk Sukamahi

Jenis bendungan: dry dam, untuk menahan dan mengatur
aliran air ke Jakarta

Lokasi: Hulu Sungai Cisukabirus, Desa Sukamahi, Kecamatan
Megamendung, Bogor

Luas area:

® Area konstruksi: 34,38 ha

| Area genangan: 5,23 ha

® Area green belt: 8,89 ha

| Area jalan masuk: 1,20 ha

® Area fasilitas umum: 0,88 ha
Total:

49,82 ha

Tinggi bendungan: 50 meter

Kontraktor: Wijaya Karya-Basuki KSO (ditandatangani pada 20
Desember 2016)

Nilai kontrak: Rp 436,97 miliar

Daya tampung: 1,68 juta meter kubik air
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Pembangunan infrastruktur secara massif di berbagai wilayah diyakini akan membuka sumber-
sumber perekonomian baru, salah satunya di Pulau Sumatra, wilayah paling barat Indonesia. Namun,
Resume potensi ekonomi ini belum terekam secara menyeluruh sehingga banyak pihak belum
mengetahuinya. Oleh karena itu, sebagai media ekonomi terbesar di Tanah Air, Bisnis Indonesia
menerjunkan Tim Jelajah Infrastruktur Sumatera 2019.

MEMOTRET POTENSI EKONOMI DI PULAU SUMATRA

Rivki Maulana, Hafiyyan, & Fitri Sartina Dewi
redaksi@bisnis.com

ian baru, salah
satunya di Pulau Sumatra, wilayah paling
barat Indonesia.

Namun, potensi ekonomi ini belum terekam
secara menyeluruh sehingga banyak pihak belum
mengetahuinya. Oleh karena itu, sebagai media
ekonomi terbesar di Tanah Air, Bisnis Indonesia
menerjunkan Tim Jelajah Infrastruktur Sumatra
2019.

Fokus utama tim adalah memberikan laporan
komprehensif terkait dengan peluang bisnis dan
perekonomian di sejumlah provinsi yang menjadi
lokasi proyek pembangunan infrastruktur.

Program Jelajah Infrastruktur Sumatra 2019
yang digelar Bisnis Indonesia untuk pertama
kalinya ini akan dilakukan dalam beberapa
tahap.

embangunan infrastruktur secara masif di
berbag,ll w1]ayah dl)akml almn membuka

Pada tahap pertama, Tim Jelajah akan
menyusuri ruas tol Bakauheni—Terbanggi Besar
140,9 km. Perjalanan akan
dilanjutkan ke Palembang
ruas tol yang akan beroperasi JHE '
secara fungsional pada f @
musim mudik tahun ini. - g,

1 \\“\!
Senin (29/4) hingga Sabtu
(4/5). q
melaporkan secara langsung
perkembangan terbaru
Trans Sumatra dan beberapa infrastruktur lain,
al. proyek ketenagalistrikan.
Karya (Persero), menuturkan ada 85 potensi
ekonomi yang dapat dikembangkan di sepanjang

yang terbentang sepanjang
dengan melewati sejumlah M
Kegiatan ini dimulai hari ini,

Tim Jelajah juga akan 2
mengenai proyek jalan tol

Bintang Perbowo, Direktur Utama PT Hutama
koridor Trans Sumatra, misalnya kawasan

industri, bandara, pelabuhan, serta infrastruktur
perairan.

Berdasarkan kajian
perseroan, wilayah di sekitar
jalan tol Trans Sumatra
dengan radius lebih dari
50 km memiliki dampak
positif terhadap p h

o
A

Selain itu, keberadaan tol seperti ruas
Bakauheni—Terbanggi Besar bakal memperlancar
arus barang dan jasa karena waktu tempuh
lebih singkat. Hal ini membawa dampak positif,
terutama terhadap mobilitas masyarakat Sumatra.

Tol Trans Sumatra juga bakal mendorong
industrialisasi di Sumatra dari sebelumnya yang
ber kepada sektor komoditas. Saat ini,

produk domestik regional
bruto Sumatra.
N Dalam 5 tahun terakhir,
§““““k pertumbuhan ekonomi Pulau
- Sumatra selalu di bawah
‘VL rata-rata pertumbuhan
l, ekonomi nasional. Bahkan,
s sumbangsih ekonomi Sumatra
juga terus turun ke level 21,58% pada 2018.
“Dengan adanya jalan tol Trans Sumatra ini,
diharapkan keadilan sosial dan pemerataan
akan semakin nyata di seluruh wilayah karena
distribusi barang dan jasa makin lancar,”
ujarnya.

SIRUKTUR

ada tiga kawasan ekonomi khusus (KEK) yang
sudah beroperasi seluas 6.958 hektare, yakni
KEK Arun, KEK Sei Mangkei, dan KEK Galang
Batang.

Tim Jelajah juga akan memotret perubahan
perilaku masyarakat dan pelaku usaha
pascatersambungnya ruas tol Trans Sumatra.
Tentunya, aneka ragam wisata kuliner di lintas
tol Trans Sumatra juga akan diulas.

Program Jelajah Infrastruktur Sumatra 2019
tahap pertama ini didukung oleh PT Hutama
Karya (Persero), PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk., dan PT Perusahaan Listrik Negara
(Persero). @
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Resume

PT Nusantara Infrastructure Tbhk. Telah mendapat izin dari Kementerian PUPR untuk menyusun studi
kelayakan pada ruas tol layang yang diprakarsainya yakni Cikunir — Ulujami.

» TOL CIKUNIR-ULUJAMI

META Susun Studi
Kelayakan Proyek

Bisnis, JAKARTA — PT
Nusantara Infrastructure
Tbk. telah mendapat
izin dari Kementerian
PUPR untuk menyusun
studi kelayakan pada
ruas tol layang yang
diprakarsainya yakni
Cikunir—Ulujami.

Rivkl Mautana
r

General Manager Corporate Affairs PT
Nusantara Infrastructure Tbk. (META)
Deden Rochmawaty mengatakan bah-
wa izin studi kelayakan proyek tersebut
untuk perseroan sudah diterbitkan sejak
Desember 2018,

Berdasarkan catatan Bisnis, prakarsa
pengusahaan ruas tol Cikunir—Ulujami
sepanjang 28,86 kilometer diajukan pada
Juni 2018, Rencananya, ruas tol ini akan
dibangun dengan konstruksi melayang.

“Kami sudah mendapatkan persetujuan
untuk melaksanakan FS [feasibility study]
ruas Cikunir—Ulujami yang akan masuk
dalam jaringan Jakarta Outer Ring Road
IL" kata Deden kepada Bisnis, Jumat
(26/4).

Lzin untuk melaksanakan studi kelayakan
merupakan salah satu tahap yang harus
ditempubh inisiator sebelum mendapatkan
izin prakarsa pembangunan jalan tol.

Persetujuan prakarsa kemudian akan
berlanjut pada tahap pelelangan inves-
tasi. Sebagai pemrakarsa, peluang untuk
memenangi lelang amat besar.

Berdasarkan ketentuan yang berlaku,
proses pelelangan, yaitu hak menyamakan

» Pemrakarsa mendapat bo-
bot penilaian lebih tinggi 10%
dibandingkan dengan peserta
lain.

penawalan atau right to match.
Selain itu, pemrakarsa juga mendapat
bobot penilaian lebih tinggi 10% diban-

Dalam prakarsa pengusahaan ruas tol
layang Cikunir—Ulujami, META bermitra
dengan tiga badan usaha, yaitu PT Triputra
Utara Selaras, PT Adhi Karya Tbk., dan
PT Acset Indonusa Tbk. META bersama
Triputra menjadi pemimpin konsorsium
dengan porsi saham 85%.

Menurut Deden, perseroan juga sudah
mendapat komitmen dari calon penyan-
dang dana untuk mendanai proyek senilai
Rp22,50 triliun ini.

PT Indonesia Infrastructure Finance,
vang juga pemilik 10% saham META
bakal memberi beberapa alternatif ske-
ma pembiayaan jika konsorsium telah
mendapat persetujuan prakarsa dari Ke-
menterian PUPR.

Sebelumnya, Direktur META Danni
Hasan mengemukakan bahwa proyek ruas
tol Cikunir—Ulujami sangat prospektif
dalam pengembangan bisnis perseroan.
Lalu lintas harian rata-rata pada seksi
itu akan mencapai 400.000 kendaraan/
hari sebab pada jalur arteri saja, ken-
daraan yang melintas sudah mencapai
200.000/har,

“Ini cukup prestisius karena berada
di wilayah Jakarta meskipun memang
sangat menantang karena kami akan
membangun jalan tol ketiga di wilayah
JORR,” tuturnya, beberapa waktu lahu.

Berdasarkan data Badan Pengatur Jalan
Tol, proposal konsorsium calon pemrakarsa
ruas tol Cikunir—Ulujami diterima pada
8 Juni 2018.

Konsorsium sudah melakukan pemapa-
ran dan memproses sejumlah dokumen
persyaratan prakarsa untuk mendapatkan
izin prinsip dari Menteri PUPR,

Izin prinsip itu bertujuan untuk meman-
tapkan studi kelayakan proyek sebelum
dokumen dievaluasi kembali oleh peme-
rintah. Evaluasi akhir dilakukan untuk
menetapkan kelayakan proyek tersebut.

Dalam pembangunan proyek prakarsa,
badan usaha pemenang lelang mvest.ui
harus menanggung biaya tanah yang
akan dibebaskan

Menurut Danni, pembebasan lahan pada
proyek ini dinilai tidak terlalu signifikan
mengingat sebagian besar proyek akan
dibangun melayang.

JORR KIAN MEMANJANG

mmn’:’m ldlr

Jalan tol Cikunir-Ulujami
Panjang: 22,86 kilometer
Investasi:Rp22,50 trilin

Pen&sul * PT Nusantara Infrastruc-
PT Adhi Karya Tbk., PT
Utama Selaras, PT Acset Indonusa
Sumber: £T Nusantars mfrastructure ToA, diolah 1
SESNIS/HUSN PARAPAT

Di sisi lain, konstruksi tol layang membu-
tuhkan investasi lebih besar dibandingkan
dengan tol reguler.

PENYUMBANG UTAMA

Hingga kini, pengusahaan jalan tol masih
menjadi penyumbang utama
META. Sepanjang 2018, pengusahaan
jalan tol menyumbang 64,61% terhadap
total pendapatan sebanyak Rp782 miliar.
Pendapatan lain disumbang dari sektor
telekomunikasi (17,18%), air minum
(11,12%), dan energi (7,08%).

Hingga saat ini, META memiliki tiga
konsesi jalan tol yaitu Pondok Ranji—
Pondok Aren, Tallo—Bandara Hasanuddin,
dan Pelabuhan Soekarno Hatta—Pettarani.

Sepanjang 2018, ruas Pondok Ranji—
Pondok Aren masih menjadi penyumbang
pendapatan di sektor jalan tol, yakni
sebesar Rp211,61 miliar.

Di samping tiga ruas dengan kepemilikan
mayoritas, META juga telah menambah
kepemilikan saham di PT Jakarta Ling-
kar Baratsatu (JLB) menjadi 35%. JLB
merupakan pemegang konsesi ruas Ke-
bon Jeruk—Penjaringan yang merupakan
bagian dari JORR.

Sementara itu, pada ruas jalan tol yang
belum beroperasi, META masih fokus
mengerjakan konstruksi jalan tol layang
A.P. Pettarani di Makassar sepanjang 4,30
kilometer. Jalan tol ini diharapkan bero-
perasi pada 2020. B




